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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perekonomian Indonesia saat ini sedang tumbuh dan persaingan sektor 

industri untuk menghasilkan barang-barang berkualitas tinggi dan harga terjangkau 

semakin ketat dari waktu ke waktu. Persaingan yang semakin ketat dalam industri 

menuntut perusahaan untuk. Memiliki strategi yang tepat dan cara yang tepat untuk 

bertahan dan menghasilkan laba sesuai dengan tujuan awal. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Tujuannya antara lain 

mendapatkan hasil maksimal,mampu bersaing di pasar, dan mampu memberikan 

manfaat bagi masyarakat. Untuk memperoleh laba, suatu perusahaan harus memiliki 

kegiatan penjualan yang paling menguntungkan dan salah satu indikatornya adalah 

margin laba kotor. Margin laba kotor dipengaruhi oleh harga jual, biaya produksi 

dan konsumsi. 

Harga jual suatu produk dipengaruhi berdasarkan harga utama produksi, 

apabila perhitungan harga pokok produksi tidak akurat maka membujuk untuk dapat 

menentukan harga jual produk yang tidak akurat juga. Contohnya dalam 

memperhitungkan harga utama produksi yang besar, maka akan menghasilkan 

penentuan harga jual yang besar pula, akibatnya suatu produk tidak dapat 

berkompetitif disuatu pasar. Begitu pula sebaliknya bilamana perhitungan harga 

pokok produksi kecil maka dapat memperoleh penentuan harga produksi yang 

terkecil, akibatnya perusahaan tidak mencapai keuntungan setinggi-tingginya 

walaupun harga jual dapat berkompetitif di suatu pasar. 

Sementara perusahaan mempertimbangkan beberapa aspek dalam 

menentukan harga jual suatu produk, faktor biaya sering digunakan sebagai titik 

awal untuk menentukan harga jual suatu produk. Penetapan harga produk dan 

kebijakan penetapan harga berubah secara terus menerus berdasarkan perubahan 

harga produk dan kondisi pasar. Biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan 

untuk menghasilkan produk dalam jumlah yang banyak dalam kurun waktu tertentu 

dapat dijadikan dasar penentuan harga jual produk tersebut. Tingkat keuntungan 

yang ingin dicapai perusahaan adalah, pertama dan terutama, total biaya produksi 

suatu produk. 

Akan halnya yang menjadi evaluasi dari perusahaan yaitu jumlah besar 

keuntungan laba yang dihendaki perusahaan buat masing-masing unit produk yang 

di peroleh. Adanya penentuan biaya produksi perusahaan kemudian dapat 

menentukan harga jual produknya untuk mendapatkan keuntungan. 

Harga pokok produksi (HPP) yaitubiaya barang yang dibeli untuk 

penanganan teknik sebelumnya dan semasa waktu tertentu yang akan diperlukan 

pada akuntansi saat ini. Seluruh biaya ini merupakan biaya persediaan. Dimana 
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biaya persediaan yaitu biaya keseluruhan terhadap produk. Biaya ini diperlukan 

sebagaimana aset pada neraca saat terjadi, kemudian setelah itu menjadi biaya 

pemasaran pada waktu produk dijual. Harga pokok pemasaran meliputi semua biaya 

produksi yang terjadi buat menciptakan barang yang dipasarkan (Sofia dan Septian, 

2014:21). 

Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi, perusahaan perlu memilih 

tata cara yang tepat kemudian nantinya dapat menghasilkan keuntungan yang pantas 

dengan keinginan perusahaan agar perusahaan dapat kompetitif dengan kompetitor 

lain. Harga pokok produksi terdiri dari beberapa bagian yaitu biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku terdiri 

dari masing-masing  biaya yang berhubungan langsung proses suatu produk. Biaya 

tenaga kerja langsung yaitu biaya untuk bertransaksi dengan orang-orang yang 

berperan langsung dalam proses produksi. Biaya overhead pabrik terdiri biaya-biaya 

yang tidak termasuk pada biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. 

Penetapan harga yang tidak etis mungkin tidak menarik bagi pembeli, dan 

bahkan pembeli dapat menyebabkan reaksi balik yang dapat merusak reputasi baik 

pedagang. Dengan demikian akan berakibat fatal dan merugikan perusahaan itu 

sendiri. Untuk terhindar dari kesalahan dalam perhitungan biaya produksi dan 

supaya dapat menghasilkan biaya yang efisien diperlukan suatu metode yang baik. 

Ada dua metode yang digunakan untuk menentukan biaya produksi, yaitu 

metode full costing dan metode variabel costing. Metode full costing itu sendiri 

adalah menentukan harga poko produk dengan cara mempertimbangkan semua 

biaya yang terlibat dalam suatu proses produksi. Sedangkan metode variabel 

costing adalah menentukan biaya produk dengan mempertimbangkan biaya 

produksi variabel seperti biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik variabel (Mulyadi,2014:17). 

Tata cara penentuan harga pokok bersumber pada full costing diperuntukkan 

buat penuhi kebutuhan luar (eksternal) semacam investor,  full costing cuma secara 

simpel mengelompokkan bayaran bagi guna pokok (bayaran yang terjalin diguna 

penciptaan) organisasi industri manufaktur. Sebaliknya tata cara variable costing 

diperuntukkan untuk pihak ekstern serta intern cocok kepentingan terhadap industri, 

namun tata cara lebih kerap digunakan oleh pihak dalam industri buat penentuan 

harga jual, perencanaan laba, serta pembuatan keputusan (Mulyadi,2014). 

Sejumlah riset mengenai pengaruh harga pokok produksi terhadap harga jual 

yang telah dilaksanakan, diantaranya riset yang telah dilaksanakan oleh Komara et 

al (2016) mengenai Pengaruh Harga Pokok Produksi Sebagai Dasar Penetapan 

Harga Jual. Di dalam riset ini, perhitungan harga pokok produksi menggunakan tata 

cara perusahaan dan dibedakan dengan tata cara biaya penuh sehingga memperoleh 

hasil yang berbeda. Perhitungan harga pokok produksi menurut tata cara  

perusahaan lebih kecil dibanding dengan memakai tata cara biaya penuh. Perbedaan 
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disebabkan oleh tata cara yang dipakai perusahaan tidak tepat dalam menganalisis 

biaya yang dikeluarkan. 

Hasyim (2019) juga menjelaskan bahwa penggunaan perhitungan harga 

produk menggunakan metode full costing lebih efisien dibandingkan perhitungan 

harga produk dengan metode sederhana.  Perhitungan harga pokok produksi dengan 

metode full costing harga pokok produksi yang dihasilkan lebih besar dibandingkan 

dengan perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan. 

Pada riset sebelumnya oleh Mimelientesa Irman dan Desi Lestari (2016) 

dengan judul penelitian Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi Tahu dengan 

Memakai biaya penuh (full costing) dan biaya variabel (variable costing) pada Tahu 

Mang Ujang Pekanbaru. Letak kesamaan dengan riset ini merupakan menyamakan  

tata cara  biaya penuh (full costing) serta biaya variabel (variable costing), dan serta 

perbandingan dengan riset ini merupakan  periset mulanya tidak menghitung tarif 

yang dijual produk cuma sebatas menghitung harga pokok produksi. perolehan dari 

riset  ini memperlihatkan dalam perhitungan HPP memakai tata cara full costing 

membagikan perolehan yang lebih besar dibandingkan yang diterapkan owner usaha 

dengan tata cara variable costing. 

Situasi persaingan yang kompetitif menuntut UD Elza Putra Jember buat 

sanggup bermutasi pada peningkatan produk serta pula memastikan harga jual 

berkompetitif. Penentuan harga jual yang kompetititf diiringi menggunakan mutu 

benda yang baik wajib jadi bahan pemikiran bagi pihak manajemen. Terciptanya 

produk yang bermutu baik, disenangi konsumen, serta harga yang cocok hingga 

konsumen hendak merasa puas serta pada kesimpulannya hendak terbentuk 

segmentasi pasar yang baik. 

Namun pada observasi yang dilakukan penulis, UD Elza Putra Jember dalam 

melaksanakan perhitungan tarif  pokok serta tarif  jual produknya dilakukan 

menggunakan tata cara yang berhubungan secara biasa dan tidak menentukan 

perhitungan harga pokok produksi sebanding dengan petunjuk akuntansi biaya. 

Penentuan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UD Elza Putra Jember yaitu 

dengan menjumlah total pengeluaran biaya produksi kemudian dibagi dengan 

jumlah bolu kering yang dihasilkan. Penentuan harga pokok produksi yang tepat 

amat penting bagi perusahaan dalam menerapkan negoisasi harga jual untuk 

berkompetitif. Tak hanya itu, perusahaan juga memerlukan manajemen yang baik 

dalam pencapaian tujuan suatu perusahaan. Sampai kini UD Elza Putra Jember 

dalam perhitungan harga pokok produk masih menggunakan tata cara perhitungan 

berdasarkan tata cara yang tradisional dan pengalaman yang diperoleh. Pada saat ini 

peneliti melakukan observasi mengenai perhitungan harga jual di UD Elza Putra 

Jember cuma memperhitungkan unsur biaya-biaya yang terlihat saja seperti biaya 

bahan baku dan tenaga kerja sehingga biaya overhead pabrik dan biaya operasional 

lainnya tidak diperlihatkan. Oleh karena itu, dengan menggunakan tata cara yang 
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tradisional dalam menghitung dan menentukan tarif jual suatu produk perusahaan 

akan memperoleh informasi yang kurang tepat dan akurat. 

Penelitian ini juga menggunakan metode Full Costing akibatnya metode ini 

menentukan biaya produksi dan membuat keseluruhan biaya produk tetap dan 

variabel. Oleh karena itu, peneliti merujuk untuk menggunakan metode full costing. 

Memikirkan betapa pentingngnya bagi sebuah perusahaan untuk mempertanggung 

jawabkan semua aspek biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil produk 

yang baik menjadi dasar penentuan harga jual yang tepat. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertari dalam mengukur 

suatu kinerja perusahaan dengan menganalisis Full Costing ke dalam skripsi yang 

berjudul “Analisis Penetapan Harga Pokok Dan Penerapan Full Costing 

Method dalam Rangka Penetapan Harga Jual Bolu Kering pada UD. Elzha 

Putra Jember”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UD. Elza 

Putra Jember? 

b. Bagaimana penetapan harga jual produk dengan menggunakan pendekatan 

full costing bolu kering pada UD. Elza Putra Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh 

UD. Elza Putra Jember. 

b. Untuk mengetahui penetapan harga jual produk dengan menggunakan 

pendekatan  full costing bolu kering pada UD. Elza Putra Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

kontribusi positif bagi berbagai pihak, yaitu: 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, masukan, dan 

evaluasi yang berguna bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan, 

perbaikan dan penyempurnaan dalam penerapan harga jual produk. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

wawasan yang lebih luas lagi, serta mampu mempraktekkan teori yang telah 
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didapat selama kuliah dengan realistas yang terjadi dilapangan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan atau referensi 

untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu akuntansi manajemen sebagai sumber informasi bagi penelitian 

selanjutnya menggunakan metode full costing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


